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Abstract
The increasing human knowledge can be seen from the development of science from traditional to
modern. Traditional medicine is generally taken by taking materials from nature and then applying it in a
way that is believed by a tribe according to the rules and life experiences of that community. Traditional
medicine is taken and processed from nature which comes from ancestral knowledge and is used for
generations according to the customs that exist in society and is only found in certain tribes called
ethnobotany. The Mandailing ethnic has a type of traditional treatment for minor wounds to the skin,
whether caused by cuts from sharp objects or others, using Mikania micrantha Kunth. leaves. This plant is
used as an alternative treatment for wounds by simply rubbing a number of leaves with your hands and
then attaching them to the wound. Based on this, it is necessary to study the effect of wound treatment on
the chemical content found in Mikania micrantha and how the mechanism of action of the healing method
works. The method used in this research is a literature review. The research results show that Mikania
micrantha Kunth. contains flavonoids, alkaloids, tannins, steroids and glycosides. Each of these chemical
compounds has a wound healing effect with a different role.
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Abstrak

Pengetahuan manusia yang semakin meningkat dapat dilihat dari perkembangan iimu pengetahuannya
dari yang bersifat tradisional menjadi moderen. Pengobatan secara tradisional umumnya dengan cara
pengambilan bahan dari alam kemudian diaplikasikan sesuai dengan cara yang sudah diyakini suatu suku
sesuai dengan aturan-aturan dan pengalaman hidup masyarakat tersebut. Obat tradisional diambil dan
diolah dari alam yang berasal dari pengetahuan nenek moyang dan digunakan secara turun temurun
sesuai dengan adat yang terdapat dalam masyarakat dan hanya terdapat pada suatu suku tertentu
disebut dengan etnobotani. Suku Mandailing memiliki jenis pengobatan tradisional pada luka ringan pada
kulit baik yang disebabkan karena tersayat benda tajam ataupun lainnya menggunakan daun sembung.
Tumbuhan ini dijadikan alternatif pengobatan pada luka hanya dengan cara menggosok-gosokan
sejumlah daun dengan tangan kemudian menempelkannya pada luka. Berdasarkan hal tersebut perlu
dikaji pengaruh pengobatan luka terhadap kandungan kimiawi yang terdapat pada Mikania micrantha
Kunth. serta bagaimana mekanisme kerja cara penyembuhannya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan literature review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mikania micrantha
Kunth. memiliki kandungan flavanoid, alkaloid, tanin, steroid dan glikosida. Masing-masing senyawa kimia
tersebut memiliki efek penyembuhan luka dengan perananan yang berbeda.

Kata Kunci: Mikania micrantha Kunth., penyembuhan luka, etnobotani, suku Mandailing

PENDAHULUAN
Kemampuan manusia beradaptasi disebabkan dipergunakannya akal kemudian

disesuaikan dengan kebutuhannya. Kadar kemajuan yang dimiliki seseorang atau masyarakat
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tergantung dari pengetahuan yang diperoleh baik itu dari bangku pendidikan maupun dari literatur
yang dibaca (Batoro, 2015). Perkembangan pengetahuan masyarakat mulai dari zaman purba
hingga sekarang dapat dilihat dari kemajuan pengobatan dari tradisional menjadi moderen.
Pengobatan tradisional China sebagai salah satu cara pengobatan yang sangat terkenal
dimasyarakat hingga kini karena memberikan pengaruh yang kuratif dan aman (Zhou et al.,
2022).

Pengobatan secara tradisional umumnya dengan cara pengambilan bahan dari alam
kemudian diaplikasikan sesuai dengan cara yang sudah diyakini suatu suku sesuai dengan
aturan-aturan dan pengalaman hidup masyarakat tersebut. Cara tradisional umumnya dilakukan
dengan dijampi, dimantra, dimandikan, pemijatan dan pengurutan (Nasruddin, 2021). Obat
tradisional diambil dan diolah dari alam yang berasal dari pengetahuan nenek moyang dan
digunakan secara turun temurun sesuai dengan adat yang terdapat dalam masyarakat (Nomleni
dkk., 2021).

Suku batak memiliki keragaman suku dan ciri khas masing-masing mulai dari Bahasa,
adat istiadat, hingga cara pengobatan tradisional. Suku mandailing merupakan salah satu bagian
dari suku batak yang memiliki keunikan cara pengobatan tradisional yang tidak dimiliki oleh suku
lainnya (Matondang, 2022). limu yang mempelajari terkait hal ini dinamakan dengan Etnobotani,
yaitu mempelajari interaksi antara manusia dengan sumber daya tumbuhan yang umum
digunakan dimasyarakat tertentu (Iswandono dkk., 2015). Berbeda halnya dengan pendapat
Yatias (2015), etnobotani merupakan cabang ilmu yang mempelajari persepsi dan konsepsi
masyarakat tentang sumber daya hayati dan lingkungannya. Etnobotani sudah lama diterapkan
dimasyarakat dan dunia pendidikan, namun belum terdokumentasi dengan baik. Etnobotani
dipelajari untuk mengetahui makanan, obat-obatan, pewarna, acara ritual, bahan bangunan,
mitos dan kepercayaan yang ada pada suatu daerah tertentu. Hasanah (2019) menyatakan
hubungan manusia dengan alam menimbulkan kepercayaan terhadap kekuatan besar di luar dari
alam itu sendiri yang disebut dengan mitos. Adanya mitologi akibat adanya hubungan manusia
dengan lingkungannya sehingga memunculkan variasi cara hidup dan memanfaatkan

lingkungannya.

Zulfiani dkk. (2013) menyatakan bahwa etnobotani harus memberikan pemahaman yang
mendalam tentang biologi tumbuhan dan fungsinya dalam masyarakat. Kajian etnobotani dapat

diintegrasikan dengan multidisiplin ilmu seperti botani, linguistik, farmakologi, kedokteran,
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antropologi dan ilmu lainnya (Angela dkk., 2023). Etnobotani harus mampu menyelesaikan
permasalahan masyarakat baik dari segi sosial, budaya, ekonomi, lingkungan dan aspek lainnya.
UNESCO menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat lokal merupakan orang-orang asli yang
memiliki pengetahuan akan lingkungan tempat tinggalnya berdasarkan kehidupan alami sejak
berabad-abad lamanya. Hakim (2014) menyatakan bahwa pengetahuan lokal meliputi
pengetahuan yang belum mampu dieksplor sampai mampu memanfaatkan kekayaan alam yang
beragam seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, dan memfungsikan ekosistem lingkungan dengan
cara-cara yang detail. Pemanfaatan tersebut digunakan sebagai sumber makanan, obat-obatan,
minyak, material pembangunan atau hal lainnya yang sangat penting untuk membentuk identitas

kebudayaan.

Skala besar etnobotani menurut Hakim (2014) memiliki peran sebagai berikut:

—_

Sebagai upaya untuk konservasi tumbuhan dan sumberdaya hayati;

Sebagai inventori botani dan status konservasi jenis tumbuhan;

Menjamin kesediaan kontuinitas pangan lokal, regional dan global.

Melestarikan pemanfaatan sumberdaya;

Eksistensi identitas etnis dan memperkuat nasionalisme;

Mengindari kerusakan lahan dan meningkatkan keamanan fungsi lahan produkif;
Pengakuan hak masyarakat terhadap sumberdaya hayati dan aksesnya;

Identifikasi terhadap potensi ekonomi tanaman dan produk turunannya;

© ®© N o g~ w D>

Sebagai sumber penemuan obat terbarukan;
10. Sumber bahan-bahan ramah lingkungan;
11. Memiliki peran sebagai perencanaan jangka panjang terhadap lingkungan berkelanjutan;

12. Peningkatan daya saing suatu daerah dalam bidang pariwisata;

Berdasarkan dari pengetahuan lokal yang dimiliki suku Mandailing, terdapat beberapa jenis
pengobatan tradisional untuk mengobati luka ringan pada kulit baik yang disebabkan karena
tersayat benda tajam ataupun lainnya menggunakan daun sembung. Tumbuhan ini dijadikan
alternatif pengobatan pada luka hanya dengan cara menggosok-gosokan sejumlah daun dengan
tangan kemudian menempelkannya pada luka. Mikania micrantha Kunth. telah lama digunakan
dalam dunia kesehatan dan telah digunakan dengan berbagai manfaat seperti anti inflamasi,
penutup luka dan mengurangi rasa nyeri (Das et al., 2023). Daun sembung rambat adalah jenis
tumbuhan yang sifatnya merambat dari famili Asteraceae yaang berasal dari Amerika tropis dan
tersebar ke wilayah tropis dan sub tropis (Kang-kang et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut perlu
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dikaji pengaruh pengobatan luka terhadap kandungan kimiawi yang terdapat pada Mikania

micrantha Kunth. serta bagaimana mekanisme kerja cara penyembuhannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan cara menemukan temuan
baru dengan berdasarkan penelitian sebelumnya yang relevan sehingga memberikan kemajuan
dari suatu kajian melalui penelitian komprehensif selanjutnya dilakukan identifikasi pertanyaan
terkait penelitian dengan cara mencari dan menganalisa literatur menggunakan pendekatan
sistematis (Randolph, 2009). Analisa data dilakukan dengan cara melakukan kompilasi data dari

setiap artikel yang didapatkan kemudian menyederhanakan setiap temuan (Aveyard, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari sumber data, terdapat beberapa senyawa di dalam daun sembung rambat yang
dapat bermanfaat dalam penyembuhan luka. Senyawa yang berpotensi sebagai penyembuhan
luka dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Senyawa Aktif Daun Sembung Rambat yang Berpotensi Menyembuhkan Luka

Senyawa Kegunaan Senyawa Referensi
Aktif

Memiliki pengaruh terhadap

Flavonoid .
penyembuhan luka yaitu dengan (Hasibuan. 2022)
cara mengaktivasi peningkatan N
jumlah trombosit
Tanin Sebagai antibakteri (Hasibuan, 2015)
Triterpoenoid  Sebagai anti imflamasi (Zlgggl)wplrom otal.,
o etz ol it et ot
oleanolat sel ganp g 2021)

Melawan infeksi dengan cara

mengganggu penyusun
Alkaloid peptidoglikan sel bakteri sehingga (Hasibuan, 2022)

lapisan sel tidak terbentuk yang

mengakibatkan sel mati

Sebagai astringent, anti bakteri dan
Glikosida memiliki kemampuan untuk

proliferasi fibroblast

Memicu pertumbuhan epitel pada

(Hanafiah et al.,
2017).

(Cahyani dan Mita,

Steroid jaringan luka, selain itu juga memiliki
. R 2018).
fungsi sebagai antimikroba
Asam amino  Memberikan pengaruh untuk (Sari dkk., 2017).
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Senyawa Kegunaan Senyawa Referensi
Aktif

pembentukan kulit baru, penyusun
kolagen dan sebagai anti inflamasi
Untuk mendenaturasi protein dan (Hidayah dkk.,

Fenol merusak membran sel 2017)

Pengobatan tradional yang dilakukan etnis suku Mandailing, Sumatera Utara sejalan
dengan ilmu pengetahuan dan telah teruji secara klinis oleh beberapa peneliti seperti yang
dilakukan oleh Sumantri dkk. (2021) dengan cara melakukan ekstraksi daun sembung dalam
bentuk nano gel kemudian mengaplikasikannya pada tikus. Das et al. (2023) juga melakukan
penelitian pada ekstrak Mikania micrantha Kunth. sebagai obat penyembuhan luka melalui

aktivasi pensinyalan sel.

Polakitan dkk. (2017) menyatakan bahwa daun sembung rambat mengandung beberapa
senyawa aktif seperti tanin, alkaloid dan flavanoid. Du et al. (2023) juga menyatakan bahwa
ekstrak dari Mikania micrantha Kunth. mengandung komponen aktif tanin, alkaloid, flavanoid,
asam amino, dan gula. Senyawa organik tersebut kaya akan kandungan atom N dan O. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Akhmadi dkk. (2022) bahwa senyawa kimia yang
memiliki potensi untuk penyembuhan luka adalah flavanoid, tanin, triterpenoid, asam oleanolat,

steroid, alkaloid, saponin, dan glikosida.

Abdellah et al. (2022) menyatakan bahwa Mikania micrantha Kunth. memiliki fungsi
sebagai anti bakteri. Lebih rinci Hasibuan (2022) menyatakan bahwa senyawa kimia flavanoid
memiliki pengaruh terhadap penyembuhan luka yaitu dengan cara mengaktivasi peningkatan
jumlah trombosit sehingga pada saat terjadi luka trombosit akan mengeluarkan enzim
trombokinase yang berfungsi untuk mengaktifkan fibrinogen sehingga menghasilkan benang-
benang fibrin. Hasibuan (2015) juga menyatakan bahwa senyawa tanin memiliki fungsi sebagai
antibakteri dengan cara merusak dinding sel bakteri. Rachpirom et al. (2023) menyatakan bahwa
Triterpoenoid memiliki fungsi sebagai anti imflamasi, proses penyembuhan luka pada sel human
dermal fibroblast (HDF) dan sel Human Keratinocyte lines (HaCaT) dan stimulator kolagen pada
sel HDF. Gudoityte et al. (2021) menyatakan bahwa asam oleanolat memiliki kemampuan untuk
memodulasi anti oksidan dan terkait dengan peradangan serta kematian sel. Alkaloid pada luka
memiliki fungsi untuk melawan infeksi dengan cara mengganggu penyusun peptidoglikan sel
bakteri sehingga lapisan sel tidak terbentuk yang mengakibatkan sel mati (Hasibuan, 2022).

Jenis gula yang memiliki potensi untuk penyumbuhan luka adalah glikosida memiliki fungsi
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sebagai astringent, anti bakteri dan memiliki kemampuan untuk proliferasi fibroblast (Hanafiah et
al., 2017). Senyawa steroid mampu memicu pertumbuhan epitel pada jaringan luka, selain itu
juga memiliki fungsi sebagai antimikroba (Cahyani dan Mita, 2018). Asam amino pada luka
memberikan pengaruh untuk pembentukan kulit baru, penyusun kolagen dan sebagai anti
inflamasi (Sari dkk., 2017). Fenol yang terkandung pada daun sembung rambat merupakan suatu
jenis alkohol yang bersifat asam dan disebut juga asam karbolat. Fungsi fenol adalah untuk

mendenaturasi protein dan merusak membran sel (Hidayah dkk., 2017).

KESIMPULAN

Pengobatan secara etnobotani yang digunakan suku Mandailing dengan cara mengoleskan
daun Mikania micrantha Kunth. pada luka di kulit baik yang disebabkan oleh benda tajam
maupun akibat terjatuh menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penyembuhan. Hal ini
disebabkan karena kandungan fitokimia yang terdapat pada daun sembung tersebut terdapat

flavanoid, alkaloid, fenol, glikosida, tanin dan triterpenoid.
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